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ABSTRAK

Tujuan Proyek Akhir ini adalah: (1) mengetahuijenis kendaraaryang
digunakan oleh PT. Transportasi JakartéPdol PPD Transjakarta CiputgR)
mengetahui cara perencanaan penyusunan anggaran biaya perawatan ban bus
TransJakarta merk Hino Biool PPDTransjakarta Ciputat

Metode yang digunakan dalapembuatanrancangan anggaran biaya
perawatan ban bus TransJakarta Hino R3@@u : (1) menentukardata
operasional bys (2) menentukan kebutuhasparepart (3) penentuan dan
perhitungan investas(4) perentuan dan perhitunganan poweyr (5) melakukan
penjadwalan dan paitungan biaya periodic maintenance, (6) perhitungan akhir
biaya perawatan ban bus TransJakarta Hino R260.

Hasil perhitungan rancangan anggaran biaya perawatan ban bus
TransJakarta Hino RPGadalah sebagai berikytl) armada yang digunakan oleh
PT. Transportasi Jakartdi Pool PPD Transjakarta Ciputghitu bus Hino R260
dengan jumlah bus sebanyak 157 ur@). [froses penyusunan anggaramyai
perawatan ban bus TransJakarta Hino R260rtetdri 3 aspelperhitungan, yaitu

perhitungan kebutuhan investasi, perhitungan kebutuhzan power
perhitungan periodic maintenancedengan hasil perhitungan anggaran biaya
perawatan ban bus TransJakariaddR260 yaitu sebes&p108.328.813.024,00
denganrincian : nvedasi Rp975.953.800,00man powerRp389.601.372,00;
periodic maintenancR®p106.963.257.852,00.

Kata kunci : rancangan anggaran biaya, investasan powey dan periodic

maintenance
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ABSTRAC

Thepurpose of this final project is(1) knowing the type of vehicle used by
PT. TransportasiJakartain thePool PPDTransjakartaCiputat, (2) knows how to
plan the budgeting for the mainterz@nof the Hino brand TransJakarta bus tire
costs in thd?ool PPDTransjakartaCiputat

The methods used in making the draft budget for mainten of
TransJalarta Hino R260 bus tires are: (1) determining bus operational data, (2)
determining spare parts requireents, (3) determining and calculating
investment, (4) determining and calculating man power, (5) ) scheduling and
calculating periodic raintenance cost$6) final calculation of maintenance costs
for TransJakarta Hino R260 bus tires.

The results of the teulation of the budget plan for maintenance of
TransJakarta Hino R260 bus tires are as follows. i8¢ fleet ued by PT.
Transportasi Jakartain the Pool PPDTransjakartaCiputatis the Hino R260 bus
with a totalof 157 units of buses2)(the process of preparing the budget for the
maintenance of TransJakarta Hino R260 bus tires consists of 3 taspiec
calculation, namely: calculation of investment needs, calculation of man power
requirements, calculation of pedic maintenance.and the results of the
calculation of the budget for maintenance of TransJakarta Hino R260 bus tires,
namely Rp.108,32813,024.00 with details: investment of Rp975,953,800.00;
man power Rp. 389,601,372.00; periodic maintenance Rp.108%96852.00.

Keywords: budgetplan, investment, man power, and periodic maintenance.

Vi



MOTTO

O el el P -
fiTidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)
(Qs. ArRahman : 60)

ARApabila sesuatu yang kau senangi tidak
terjadi o
~Ali bin Abi Thalib~

ARJi ka suat u nskegagalak, pasrahmdamingga menyerah,
tersenyuml ah dan Ayektacoba sekalilagh. ke hat i mu

~lmmawan Dwi Santoso~

AJangan memilih menjadi orang pintar, ka
ada yang belum dia tahtiapi pilihlah mejadi orang yang ngerti, karena dengan
mengert. kamu akan tahu segal an:

~Nugraha Santosa~

Vii



HALAMAN P ERSEMBAHAN
Sebuah karygeristimewateruntuk orangspesialyang senantiasa ada disampingku
sampai terciptanya karya ini

Yaitu Ayah danlbuku yang salu mengulurkan tangan dan membukakan hati
untukku disaat kebanyakan orang menutup mata, telinga dan mulut mereka

untukku.

Dari tangan Ayah, aku banyak belajar tentang arti perjuangan. Dan dari tangan

Ibu, aku banyak belajar tentang bagaimana caradoey]

Terima kasih atas kasih sayadga, dukungan, nasih&esabarannyserta

kepercayaan yanglah engkau berikan.

Terima kasih untuk kalian Ayah dan lbu.

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa medik@n nikmat
dan kasih sayanblya, sehingga penyusun laporan proyek akhir yang berjudul
APERENCANAAN PENYUSUNAN ANGGARAN BIAYA PERAWATAN
BAN KENDARAAN TRANSPORTASI MASSAL BUSRAPIT TRANSITBRT)

HINO R26(@® |, dapat tersel esai kanhrinibPatagjyau s un an

untuk memenuhi sebagai persyaratan guna memperoleh gelar Ahli Madya.

Program Studi D3 TeknikOtomotif, Fakultas Teknik Universiras Negeri

Yogyakarta.

PenyusunanLaporan Proyek Akhir ini tidak lepas dari pantauan,
bimbingan, dan dorongardari segenap pihak. Oleh karena itu penulis
menyampaikan rasa terima kasih kepada:

1. Dr. Ir. Zainal Arifin, M.T. selaku Pembimbing Proyek Akhir yang telah
banyak memberikan semangat, dorongan, dan bimbingan selama penyusunan
Proyek Akhir ini.

2. Dr. Ir. Zainal Arifin, M.T. selakuValidator instrumen Proyek Akhir yang
memberikan saran/masukan perbaikan sehingga Proyek Akhir inidapat
terlaksana sesuai dengan tujuan.

3. Dr. Ir. Zainal Arifin, M.T., Ibnu Siswanto, S.Pd.T., M.Pd.h®, Drs. Kir
Haryana, M.Pdselaku Kéua Penguji,Sekretaris dan Pengujitamayang
sudah memberikan keksi perbaikan secara komprehensif terhadap Proyek
AKnhir ini.

4. Dr. Ir. Zainal Arifin, M.T. danMoch. Solikin M.Kes selakuKetua Jurusan
Pendidikan TeknikOtomotif dan Ketua Program Studi éknik Otomotif
beserta dosen dan staf yang telah memberikan badara fasilitas selama
proses penyusunan pra proposal sampai dengan selesainya Proyek Akhir ini.

5. Prof. Herman Dwi Surjono Ph.Dselaku Dekan Fakultas Teknik UNY yang
memberikan persetujuarlaksanaan Proyek Akhir.

6. Eko Budi Prasetyo, S.Pd, MM.ang telah ramberikan bantuan pengambilan
data selama proses observasi Proyek Akhir ini.



7. Temanteman D3 TeknikOtomotif Angkatan 2017 yang teldlersamasama
belajar bersama selama mempuhperjalana kuliah.

8. Seluruh pihak, yang secara langsung maupun tidak langsuggdigiak dapat
disebutkan di sini atas bantuan dalam pelaksanaan dan penulisan laporan
Proyek Akhir

Penyusunan LaporarProyek Akhir tersebut tentu masih jauh dari
kesempurnaan, baik daeg penulisan kalimat dan materi yang ada didalamnya.

Oleh karena i, saran dan kritik sangat penulis harapkan dari pembaca guna

memperbaiki dan menyempurnakan Laporan Proyek Akhir.o8@nbaporan

Proyek Akhir ini bermanfaat bagi kita semua, khususnya padpribadi penulis

Yogyakarta, 2020

ImmawanDwi Santoso



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL  .ooeiiiieiiiiieee e seeeie et e mnn st e e e e e s nnnnnneee s L.
HALAMAN PENGESAHAN ...coiiiiiiiiiiie e eseeesiie e e e mnee e ii
HALAMAN PER SETUJUAN ... eemee ettt eeen e lii
SURAT PERNYATAAN .ottt eneee e e e e IV
AB S T R AK e e e et ———————— v
IMOTTIO et st e e ettt e e e e et et b s e e e vii
HALAMAN P ERSEMBAHAN ...t viii
KATA PENGANTAR ..ottt emmee sttt snmn e e s nnnnnaaaaaeeans iX
AN I B 1] RS PEPR Xi
DAFTAR GAMBAR ...ooiiiiiiiiiiiite e eee ettt e e e rmmae s nbaee e e e e s e nnnees Xiii
D el N G 1 T P XV
DAFTAR LAMPIRAN oottt e eaa s XVi
2 P 1
A. Latar Belakang...........oooooiiiiiiieees s 1
B. Identifikasi Maglah..............ccoooviriiiiiieeee e 5
C. Batasan Masalah...........ccccuuiiiiiiiieeeiiiiiiiieceeeeee e 5
D. RUMUSAN MaSalahL..........cuiiiiiiiiiiiii e 5
B, TUJUAN ...t 6
Fo MANFAAL...... .o 6
2 P 7
A. Transportasi Angkutan UmUML.........ooooiiiiiiiiiimmnn e 7
B. BusRapid Transif{BRT) ........cooiiiiiiiiiiiiiiieees e 9
C. Bus TransJakarta Sebagar&aTransportasi Masal...............ccceuee.... 11
D. Manajenen Pemeliharaan Kendaraan...............cccccovvveemeiieniiiieeenennnn, 14
E. Ban dan Perawatannya...........cccooeiiieeiiiimemreeiiin e eeevenme e 21
F. PenjadwalafPerawatan dan Penggantian Ban..................ccceveeeeeen. 50
2 Y = T | USSR 54
A.  Konsep RANCaNQAN.........ccouuuiiiiiiiiiii e e 54
B. Asumsi Data Bus TransJakarta Merk Hino di Pool PPD Ciputat....55

C. Asumsi Data Operasional Bus TransJakarta di Pool PPD Ciputat..55

Xi



D. Asumsi Kebutuha®parepartus TransJakarta Merk Hino................ 57
E. AsumsiKebutuhan INVeStasi.........ccceeiiieiiiiiiiieeeiiiieee e, 58
F. Asumsi KebutuhaiMan POWEL.............ccoooiiiiiiiiiiicieeeeeii 61
G. Asums Penjadwalan dan Perhitungan Biaya Perawatan Berkala Ban Bus
63
BAB [V oottt e e annr e e e nnees 64
A. Pembahasan AWal..........ccccooiiiiiiiicc e 64
Data Bus TransJakarta HiNO R26Q...............euueeiiiimmmiiviiiiiiiiieeeeeeeenn. 65
C. Data Operasional Bus TransJakarta dan Mekanisme Operasional 8ds
D. Penentuan dan Perhitungan Kebutuhan Sparepart...........cccceevveeee. 71
E. Penentuan dan Perhitungan INVestast..............ooooeiiicce e 76
F. Penentuan dan Perhitungan Mam@D..............ccccuvviriiiimemiinniinnnnne 82
G. Penjalwalan dan Perhitungan Biaya Perawatan Berkala Ban Bus..86
H. Perhitungan Anggaran Biaya Perawatan Ban Bus Transda#ia R260
97
2 Y = YRR 99
A, KESIMPUIAN.. ... 99
B SAIAN. ... 99
DAFTAR PUST AKA et rmmr e e e eaans 100
LAMPIRAN -LAMPIRAN ot eeeme e 102

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar2.1 Bagan Perawatan..........cccceeiiieeeeiiieeciiiiie e eeeeeeeeenne e 19
Gambar2.2 KONStrukSi Ban...........ooooooiiiiiiiiiiicc e 23
Gambar2.3 TreadPatterntipe RiD...........ccccuiiiiiiiiii e 24
Gambar2.4 TreadPatterntipe Lug..........cccovviiriiiiiiiiiieeee e e 24
Gambar2.5 TreadPatterntipe BIOCK.............ccuuviiiiiiiiiiieeeiiiiiiieeeeeeeeee e 25
Gambar.6 TreadPattern tipe RID/LUG...........coovvriiiiiiiieeeeee 25
Gambar2.7 Ban Radial.............ccooiiiiiiiiieeceecce e 27
Gambar2.8 Ban BiasS..........cccccuuuiiiiiiiiiieeeiiii et 27
Gambar2.9 Ban BiasBelted..............ccooiiiiiiiieeeec e 28
Gambar2.10BanTubeless............coiiiiiiiieee e 28
Gamlar2.11 Performa BamMubeless...........ccuuviiiiiiiiiiieeeiiiiieeeeeeeeeeeee e 29
Gambar2.12Penandaan Ban.............ccuuviiiieiiicmniiiieee e 30
Gambar2.13Kode UKUran Ban..........ccccceeeiiiiiiiiiccce e 30
GambarR. 14 Ply RatiNG.......uuuiiiiiiieieeeeeeeeeeeeee e eeeeeeeeememe e 31
Gambar2.15KedalamanTread...........cccuuuuuiuiiiiiiieeeiiiiiiiiieeieeee e 31
Gambar2.16 Kode Ban Kendaraan Penumpang..........cccccceeeeeeiiecnveneeneenn. 32
Gambar2.17 KodeBanTruckdan BUS............ccooiiiiiiiiiieacee e 33
Gambar2.18 Indeks Kecepatan dan Beban Ban...........cccccceooeevieeeeccieeeenn. 33
Gambar2.19 Indikator Keausan Ban..............cccooiiiuiimemiiieeeeeiiieeeee e 34
Gambar2.20 Suduttamber+ (positif), - (negatif)............cccceeevviiiiiiiieene e, 35
Gambar2.21 Sudutcaster+ (positif), - (negatif)............ooeeieiiiiiiinne s 35
Gambar2.22 Sudut SAl atau KPL..............ouuiiiiiiiiieeniiiieeeee e 36
GaAMDAI2. 23 TOB.....ci ittt ettt eeer e e e e e e e e e e e e e e e e 36
Gambar2.24 TUrMING @ngle............uuuuiiiiiiiiiiiieeeiiiieie e 37
Gambar2.25 Keausan ban karet@e-in berlebihan..............cccccooiiiieeennn 37
Gambar2.26 Keausan ban karet@e-outberlebihan................cccoviiiiecene 38

Xiii



Gambar2.27 Keausan ban karenamberpositif berlebihan......................... 38

Gambar2.28 Rumus Tekanan Ban Standar..............ccccccovvvceeniiiviineeeennnn 41
Gambar2.29 Diagram Tekanan Bam...............coviiiiiiieeeeiiiiiiineee e 45
Gambar2.30 Distribusi Pembebanan..............cccccevvvivieeciiiiiiiiiiiieeiceeeeeee ... 46
Gambar2.31 Celah Pada Ban Ganda...............cccuvvvvieeeceeeniicinieeeee e A7
Gambar2.32 Rotasi Ban Kendaraan Penumpang.............ccccccuvvimmmnnininnnnns 48
Gambar.33 Penempatan Ban BarU.................ooovvvvieeeeeceeeeieeeee e 49
Gambar2.34 Rotasi Ban TrUK..........cccooiiiiiiiiiieaee e 49
Gambar2.35 Jadwal Perawatan Berkala HiNO.............cccccoeiiiicemniiiinnnccnne 51
Gambari.1 Buku Jadwal Perawatan Berkala HinO.............cccceeeeeiiiccennnnee. 66
Gambar4.2 Struktur Organisasi DiVISIVOrkShop..........evviiiiiii, 82

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel4.1 Perhitungan Jumlah Operasi Unit Per Bulan.................ccvvueeee... 68
Tabel4.2 Perhitungan Capaian Km Bus TransJakarta...........ccccceeeeiieeenens 69
Tabel4.3 Sparepart Wheel...........ooooi i 73
Tabel4.4 Sparepart Front SPring........cccooeeeeeiiiiiiiieeee e 73
Tabel4.5 Sparepart Front AXIE........coooeiiiiiiiiieeeee e 74
Tabel4.6 Sparepart SUSPESION.............covviiiiiiiiemmee e e smeennnnens 74
Tabel4.7 Sparepart Rear AXIE...........oooovveiiiiiiiiimeeeeeeeeeee s e 75
Tabel4.8 Sparepart Rear SPring.......ccoouuuaaiiiiiiiiiiee e eeieeeeees 75
Tabel4.9HaNd TOOIS..........cooiiiiiiiiiieiee e ereeee e esineeeee e L O
Tabel4.10 Special Service TOQIS...........oovvviviiiiiiiiere e 77
Tabel4.11 General TOOIS.......cccccuiiiiiiiiiiee e ieee e eeer e 77
Tabel4.12 Anggaran Renovasi Bay............ccoovvvvviiiieeme e 80
Tabel4.13 Total Biaya INVESIASI........coeeeiiiiiiiiiiiieeee e 81
Tabel4.14 Persentase Kenaikan UMK Tangerang Selatan....................... 84
Tabel4.15 Perhitungan Gaji Karyawarn..............ccccvvevvimmmnninniiiiniiveeeeeee 85
Tabel4.16 Perkiraan Capaian Km dan Interval Servis Berkala................. 88
Tabel4.17 Perhitungan dan Penjadwalan Servis Berkala......................... 90

Tabel4.18 Perhitungan dan Penjadwalan Servis Berkala Tahuh #a&n Ke2.

Tabel4.19 Perhitungan dan Penjadwalan Servis Berkala TahuB #&n Ke4 92
Tabel4.20 Perhitungan dan Penjadwalan Servis Berkala Tahub #an Ke6.

........................................................................................................... 93
Tabel4.21 Perhitungan dan Penjadwal8@grvis Berkala Tahun Ke.............. 94
Tabel4.22 BiayaPeriodic MaintenancCe............ccoouuveiiieiiiieemeeeeiiee e 96

Tabel4.23 Anggaran Biaya Perawatan Ban Bus TransJakarta Hino R26008

XV



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiranl . Unit Bus TransJakarta

Lampiran 2. DokumentasDbservasi ke Pool PPDiflitat

Lampiran 3. Kartu Bimbingan ProyeAkhir

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasmerupakanproses pgindahan baik manusia, hewanmaupun
barang, dri suatu tempat menuju tempat lain menggunakan alat traasiport
dimana alat transportasi ini dapat berupa kendaraan yang abid@er oleh
manusia atau mesirbecara umum terdapat tiga jenis moda transportasi yang
saing digunakan oleh manusia, yaitansportasi darat, transportasi udara dan
transportasi air. Trsportasi darat merupakan kendaraan yang beroperasi di
daratan, sersal bus, truk dan kereta. Transportasi udara yaitu kendaraan yang
pengoperasiannya didara, sebagai contohnya yaitu pesawan chelikopter.
Sedangkan untuk transportasi air merupakan &exah yang beroperasi di air,
contohnya yaitu kapal, perahu dan feri

Di zaman modern ini, pertumbuhan ekonomi tumbuh sangat pesat terutama di
daerah perkiman yang mana daerah perkotaan tel@manik arus urbanisasi yang
tinggi sebab bagi kebanyakan oramg ini menawarkan kerja yang lebih luas.
Pertumbuhan ekonomi inasgatlah penting bagi setiap negara, tetapi sering kali
mendapat hambatan berupa saral@n prasarana transportasi yang kurang
memadai. Akibatnya aksesibilitas dan mobilitas untuk mencapaumbuhan
ekonomi yang diinginkan akan terganggu.

Dari pihak perarintah sendiri sudah melakukan banyak upaya untuk
menangani masalah transportasi, mualari peningkatan kapasitas jalan sgba
jalur kendaraan maupun mendirikan lembaga khusus yangediekgn layanan
transportasi masa umum sehingga dapat mengangkuisragatau barang dalam
jumlah yang banyakDi daerah perkotaan besar seperti Jakaetais sudah
banyak menerapkan layanaansportasi masa semisal keretanmuter linepus
Trans Jakda, LRT (Lintas Rel Terpadu) dan MRMéss Rapid Transit Dulu
transportasi umum diakarta kurang diminati oleh masyarakat karena fasilitasnya
yang kuramg memadai dan tidak aman. Tetapi sek@r anggapan itu telah

berbeda, masyarakat mulai lebih memilthenggunakan transportasi umum



karena angkutan umum ini sekarangudibjauh lebih aman dan nyaman, selain
itu para penguna lebih irit biaya dan waktu.

Selaggimana diamanatkan dalam UU No. 222Gentang LLAJ pasal 139,
bahwa pemerintah (pemerintah pudan Daerah) wajib menjamin tersedianya
angkutan umum untuk jasa amgin orang dan atau barang. Baik itu antarkota,
antarProvinsi, wilayah Kabupaten/Kotslaka dari itu PT. Transportasi Jakarta
sebagai salah satu penyedia layanan transportasi masal é&dmsnenyediakan
transportasi BusRapid Transit (BRT) yang merupaka sistem transit yang
menggunakan bus pada jalur yang khusus diperuntukan untuk bnggsedapat
diperoleh kapasitas yanmggi. Bus TransJakarta sebagaoda transportasi yang
bisa m@ampung penumpang dalam jumlah bangn terintegrasi, tentuya
dapat membantu mobilitas warga dalam menjalani rutinitas séhaii Untuk
dapat mencapdial tersebut tentunya diperlukan buki@@nya satu atau dua unit
kendaraan saja, tetapi banyak urgn#araan. Mngutip darilaman resmi PT.
Transportasi  Jakarta menkili 1347 unit bus siap beroperasi
(www.trarsjakarta.co.ijl

PT. Transportasi Jaka selaku operator bus TransJakarta melakukan
kerjasama denga produsen kendaraan Hino sebagartner kerjanya untuk
memenuhi kbutuhan unit kendaraan dalam jumlah yang banyak. Diharapkan
kerjasama ini mampu mampuemberikan dampak yang signifikan unteskmua
pihak, baik untuk penyedia layanan transportasi, prodksmdaraan maupun
konsumen sebagai penguna layanan transportasmutdatuk memastikan di
setiap unit bus selalu dalam kondisi prima dan siap operasi saéikp bus ini
perlu dilakukan pengordlan dan perbaikan, yang mana hal ini sering disebut
manajema perawatan kendaraan. Manajemen ini dapat berupa pengecekan
kondisiunit saat akan beroperasi, pengecekan kondisi unit setelah beroperasi dan
perawatan hd&ala kendaraan sesuai dengan jadwal @gaodusen kendaraan
tersebut. Selain itu estimasi biaya untmelakukan hal tersebut juga perlu
dierncanakan, maka hal ini jugeerlu dilakukan pengaturan pengeluaran biaya
untuk hal tersebut.


http://www.transjakarta.co.id/

Kecelakaan lalu lintnadalah kejadian dimana sebuah kenaarbermotor
bertabrakan dengan benda lain dan menyebabkasdiem. Kadang kecelakaan
ini dapat mengkibatkan lukdaka atau kem&n manusia atau binatang.
Kecelakaan lalu lintas merupakan kejadian yang sulit unfulediksi kapan dan
dimana akan terjadya.

Dalam sistem pelaporan kecelakaan lalu lintas jalan, K&omite Nasional
Keselamatan Transportasi) dalam hal ini Sub Komite Investigasi Kecelakaan
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan memperoleh laporan atatabercelakaan dari
berbagai sumber, ita Dinas Perhubungan setempat, Kepolisian, media cetak
maupunelektronik, dan instansi terkait lainnyBari data kecelakaan lalintas
jalan yang dihimpun dan diinvestigasi oleh KNKT Kementerian Perhubungan
Republk Indonesia, selama kurun waktu 10 taldari tahun 2007 sampai dengan
tahun 2016 telah terjadi 64 Ikkecelakaan transportasi lalu lintas jalan, atau + 6
kali terjadikecelakaan per tahuRinciankecelakaan tersebterdiri dari 42 kasus
tabrakan, 19 k& terguling, dan 3 (tiga) kasus tekha Dari hasil investigasi dan
penelitian dari 64 kasus telsé¢ mengakibatkan korbaneninggal berjumlah 698
orang dan lukduka 1171 orangSecara umunfaktor penyebab kecelakaan lalu
lintas jalanterjadi akibat da kumulatif beberapa faktor penyebabcklakaan.
Penyebaltersebut antara lain yaitu faktor manuSiaM (Sumber Daya Manusia),
faktor sarana, faktor prasarana dan fakitogkungan. Selain itu juga ada faktor
khusus yang secara tidak langsung dapat betkionsi terhadap terjadinya
kecelakaan Kecelakaan dapat timbul jika salah satu dari unsur terdetak
berperan sebagaimana mesti($aputra2017).

Sarana transportasi sebagaitaldama untuk memindahkan barang dan
manusia dalam hal ini adalah kendara&endaraanbermotor sebagai hasil
produksi pabriktelah dirancang dengan nilai faktor keamanan untuk menjamin
keselamatan bagi pengendaranya, namun kendaraan akan rentan tedmaidap p
kejadian kecelakaan manakala prosedur penyiapan/pemeliharaan sebagaimana
ketentua tidak diikuti. Penyimpangan proseditu meliputi hathal sebagai
berikut:



1. Kurangnya perawatan telkn kendaraan oleh pengemudi dan pemilik
kendaraan;

2. Kondisi teknik kedaraan yang tidak laik jalan;
Kurangnya fasilitas keselamatan dalam kendaraan;

4. Kurangrya pengawasan mengenai kelaikan kendardan ijin beroperasi di
lapangan;

5. Belum adanya standardisasituk spare part kendaraan oleh Regulator;
Penggunaan kendaraan ganidak sesuai dengan ketentuan (kendaraan

dimuati secara berlebihan)

Ketua KNKT, Soerjanto Tjahjono menyetkan 80 persen kecelakaan
kendaraan di jalan raya diakibatkan oleh masalah yangitpgdd ban. Sebagian
besar penyebabnyalalah tekanan ban yang tidak sestiekanan udara di bawah
standar akan menyebabkan meningkatnya tekanan ban terhadap pelek yang
berdampak pada peningkatan tekanan dan temperature udara di dal&®daaa.
umum, kedakaan pecah ban di jalan tol disekab karena 3 hal utama, yaitu
tekanan angin ban yang tidak sasukurannya, ban benjol akibat kena lubang
sehingga menurunkan kedtan ban dan menggunakan ban gundul.

Jika kelebihan tekanaKNKT mencatat akan berisiko pada kondisi tsuli
terkendali jika kecepatan tinggi dan mudah selip. Sementara jika kekurangan
tekanan kan berdampak pda pemborosan BBM damgyaerburuk adalah
berpotensi pecah barBan dengan tekanan ah yang kurang berpotensi
menimbulkan pecah ban dan timbul kecetakaaat berkendarBenggunaan ban
gundul juga sangat berisiko menurunkan kekuatan bah,ini karena saat
kendaraan beropesiaban akan terus bergesekan dengan permukaan jalan yang
meng&ibatkan ketebalan ban tersebut berkurarigebih parahnya lagi
pengginaan ban gundul secara terus menerus akan memicu ban tersebut meletus
akibat ban sudaltidak bisa menahan tekanan angin barsdbut. Sehingga
perawatan ban sangat perlu dilakukan, dijaldwengan baik sesuai dengan

petunjuk perawatan dari pabrikan keradar yang digunakan.


https://www.liputan6.com/bisnis/read/4095783/kemenhub-tindaklanjuti-rekomendasi-knkt-soal-investigasi-kecelakaan-lion-air
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4095783/kemenhub-tindaklanjuti-rekomendasi-knkt-soal-investigasi-kecelakaan-lion-air

Dari uraian diatas, akan dilakuk@erencanaan penyusunan anggdiaya

perawatan ban kendaraan bagi $mortasi massal bu$ransJakarta bermerk

Hino.

B.

Identifikasi Ma salah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat diidentifik asikan

beberapa permasalahan antaralain :

1.

Pertumbuhan ekonomi tumbuh sangat pesattdéma di daerah perkotaan,
tetapi tichk dibarengi dengan sarana transportasi yang memadai.

PT. Trarsportasi Jakarta sebagai penyedia layanan transportasi masal dengan
memiliki banyak armada bus perlu dilakukan manajemen pada unit
kendaraannya.

80 % kecebhkaan kendaraan di jalan raya diakilzatkoleh masalah yang
terjadi pada bakarena kurangnya peravaat dan pengecekan ban sebelum
kendaraan dioperasikan.

Ban sebagai $&h satu bagian penting dari kendaraan perlu dilakukan
perencanaan manajemen ban untugngetahui perkiraan biaya yang perlu
dikeluarkan oleh penyedia layanan transportasi masal untukukela servis

berkala ban kendaraan.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi maslah yang telah disampaikantidak semua

masalahdibahas dalam poyek akhir ini, dikarenakan keterbatasan pengetahuan

dan wawasaserta keterbatasan waktu dari penulissehinga penyusunan proyek

akhir ini memtatasi pada manajemen ban pada bUisansJakarta merk Hino di

PT. Transportasi Jakarta.

D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batassn maslah tersebut di atas, maka didapt beberapa

rumusan maslah sbagai berikut :

1.

Apa jenis kendaan yang digunakan oleh PT. Transportasi Jaldriool
PPD Transjrarta Ciputa?



Bagaimana perencanaan penyusunan anggaran biaya perawatan ban bus
Transakarta merk Hinadi Pool PPD Transjakta Ciputa?

Tujuan

Tujuan penulisan laporamancangan anggarahiaya perawatan babus

TransJakartadlino R260adalahmengetahui

1.

Mengetahui jenis kendaraan yang digunakan oleh PT. Transportasi dakarta
Pool PPD Tragakarta Ciputat

Mengetahui cara pemeanaan penyusunan anggaran biaya perawatan ban bus
TransJakaa merk Hinadi Pool PPD Transjakarta Ciputat

Manfaat

Manfaat yangdiperoleh dari penyusunan laporan Tugas Akhir ini adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi Lulusan

a. Untuk memenuhi tugas matakuliah Proyek Akhir yang wajib ditempuh
guna mendipatkan gelar Ahli Madiya di Jurusan Pendidikan Teknik
Otomotif UNY, selain itu juga sebagai aplikasi ilmu pemetahuan yang
sudah dipebjari semasakuliah.

b. Menambah pengetahuan serta pengalaman dalam ha perencanaan
manajemen ban kendaraan

c. Menumbuhkan krativitas dan inovasi terutama dlam proses
perencanaan

Bagi Perguruan Tinggi

Sebagai referesi untuk proses perencanaan biaya perawatan berkala pada

kendaraan terutama pada bagian



BAB Il
PENDEKATAN PEMECAHAN MAS ALAH

A. Transportasi Angkutan Umum

Angkutan umum memiliki perana penting dalam pembangunan
perekonomian, untuk menuju keberlajuteengkutan umum memerlukan
penanganan serius. Angkutan merupakan elemen penting dalekormenian
karena berkaitan dengan distrsi barang, jasa, dan tenaga kerja, serta merupakan
inti dai pergerakan ekonomi di kota, berbagai bentuk moda angkutan umum
dergan Kkarakteristik dan tingkat pelayanan yang diberikan mewarnai
perkembangan sistem dagan umum kota yang seharusnya berddsi kepada
kenyamanan dan keamanan sehingga dapat bersamgard angkutan pribadi
(Nasrulloh, 201Q)

Jakarta sebagai ibu kotagara dan kota terbesar di Indonesia mempunyai
arus lalu lintas dan mobilitas masyarakang tinggi terutama pada saat pagjiih
yang merupakan mulainya suatu aktivitas dan sore hariaa sengakhiri
aktivitasnya menyebabkan kendar&semdaraan tersengadan juga banyak
kendaraan umum yang mengangkut penumpang melebihi kapasitas yang
diijinkan. Hal ini memerlukan pelayanaartsportasi yang memadai, baik jumlah
maupun kemudahannylasulloh, 2010)

Angkutan umum perkotaan adalah salah satu tulang pugggkonomi
perkotaan dimana kota yang o6ébai kd dan
kondisi sistem angkutan umum perkotagen Hal ini disebabkan karena,
transportasi tidak dapat dipiskan dari kehidupan umat manusia selama hal itu
dibutuhkan dalam pwlistribisian bahan, pergerakan aktifitas manusia maupun
barang sebagai komponen milsmatu perekonomian. Sektor transportharus
mampu memberikan kemudahan bagi seluruh masyarakam daigala kegiatan
di semua lokasi yang berbeda dan tersebar dengaktkr fisik yang berbeda
pula. Denganadanya angkutan umum yang aman, cepat dan mgsedain
mencerminkan keteraturan kotguga mencerminkan kelancaran kegiatan

perekonomian kot@Nasulloh, 2010)



Masalah transportasi di Jakarta, sangatlah dinamikngeamerlukan solusi
yang tepat dan cerdas. Hal ini dinamis dikarenakan karena pertumbuha
penduduk yangtak terkendali dan besitan dengan pertumbuhan kendaraan
bermotor (sepertimobil dan motor roda dua). Pertumbuhan penduduk ini
dipengaruhi oleh kegiataatau aktivitas sosisdkonomi kota, yaitu 80% total
keuangan negara terjadidhikartaPada tahun 2006, penduduk Jakartaesab8,5
juta jiwa, sementara itdakarta. Pada tahun 2006 hgdaduk Jakarta sebesar 8,5
juta jiwa, sementara itgampai akhir taln 2009 penduduk Jakarta diperkirakan
sebesar 10 juta sampai jL2a jiwa. Terjadinya prpindahan orang dari kotakota
sekitar Jakarta, seperBogor, Depok, Tangerang dan Bekasi (BODBEK)
mengakibatkan populasi Jakarta waktu siang hari (jam kerjadieneningkat,
yaitu sekitar 20 juta jiwaSituasi ini tentu saja lebih buruk ketikalgn dan
transportasi publik lainnyadak dapat tumbuh dalam keseimbangan pasokan dan
keseimbangangymintaan(Nasrulloh, 201Q)

Dengan total luas 661,52 km2, Jakartekesang memiliki kepadatan
penduduk13.668 orang per km2 (Jakarta Nomor / BPS, 2005rthebahwa
Jakarta inisangat padat ath tidak bisa diharapkan untuk memantau lebih
pengembangan tnaportasi melalui sisi penawaran. Ini juga berarti bahwa Jakarta
meniliki ruang yang sangat kecil untuk membangun jalan baru dan infrastruktur
transportasiain kecuali dengan membuat jalan laggsusun). Jakarta, kota yang
padat penduduknya dari 8,5 jutmang, terkenal karena kemacetan lalu lintas,
banyaknya mobil dan epeda motor dan polusi udara yang sangat parah.
Transjakarta merupakan sistem Bra&pid Transit (BRT) memiliki potensi untuk
mengurangi kemacetan di ibu kota Jak@éasrulloh, 201Q)

Pemasalahan utama dari sistem angkutan umum di DKI Jakarta sangat
terkait dengan buruknya kualitas pelayanan, termasuk keamanan, kenyamanan,
keandalan, kemwdan akses, dan efisiensi secara baatelah teratasi dengan
beroperasinya busway. Selain permalsah utama timbul juga permasalahan lain
yaitu polusi udara adalamgkutan umum sekitar 70 persen, selebihnya 30 persen
berasal dari sumber industri damber lain(Nasrulloh, 201Q)



Dalam pda transportasi Makro (PTM) secara matrik juga akan sekaligus
bagian dari upaya mengatasi polusi udara, yakni dengan menerapkan at
membatasi mobimobil beroperasi ketika angkutan umum massal telah tersedia.
Angkutan umum massal pun haruslah kendargang tidak berpolusi, seperti
monorail, subway atau kereta dmwah tanah yang tidak menimbulkan polusi.
Guna mengatasi pencemaradara Pemerintah DKI Jakarta telah menggerakkan
program udara bersih (Prodasih) ydelgi h di kenal dengam fAprog
hal ini juga terkait dengan kebijakan pemakaian bensipataimbal , uji emisi
kendaraan bermotor dengan penggunaan baham gak (BBG) untuk kendaraan
umum(Nasrulloh, 201Q)

Misi dari TransJakarta (busway/BRTadalah untuk mengkombinasikan
fleksibilitas dan biaya dalam pelaksanaan pelayanan bus yang nyefisénsi,
menguntungkan, pengaruh penggunaan lahan dan fleksibigita rail transit
(LRT). Berbagai proyek di seluruh dunia telah menunjukkan bahwa(B&sway)
adalah alternatif yang efektintuk kota yang padat dengan konstruksi yang relatif
rendahdan biaya operasional. Pembangunan jalan BRT (busway) di Jakarta,
diharapkan untuk memecahkan masalah transportasi, (seperti kemacetan lalu
lintas) dan dpa mengurangi polusi udaf&lasrulloh,2010)

B. BusRapid Transit(BRT)

Bus Rapid Transitatau lebihsering disingkat menjadi BRT adalah sebuah
sistem transportasi berdia bus yang beroperasi dalam suatu koridor dengan
memanfaatkan salah satu jalur padir utama sebagai jalur khususnya,gyan
tidak mengizinkan kendaraan lain memasuki jalur tersgtragram, 2003)BRT
(Bus Rapid Transjtjuga didefinisikan sebagai sén transportasi yang memiliki
kualitas tinggi baik dari segi keamanan, kenyamananepkitn waktu,
infrastruktur, dan jugaistem transportasi yang terjadwal.

BRT dapat dikatakan sebagsebuah sistem yang mengintegrasikan antara
fasilitas, pelayanan, dakenyamanan yang bertujuan meningkatkan kecepatan,
reliabilitas, dan ciri khas dari gkutan bus. Lain kata, BRT adaldlght Rail



Transit (LRT) dalam bentuk bus, suatu transportasi yangngombinasikan
kualitas transportasi kereta dan fleksibilitas pitsomas, 2001)
Transit Cooperative ResearcRProgram (2003) mengungkapkan bahwa
terdapaZ komponen dalam sistem BRBYs Rapidlransif, yaitu:
1. Jalur RunningWaysy
Jalur yang dipakai olekistem BRT adalah jalan raya pada umumnya
jalan tersebut diambil 8a atau dua jalur (sesuai dengan kondisi jalan yang
ada) sebagai jalur khusus sistem TBRang tidak boleh diakses oleh
kendaran lainnya.
2. Stasiun(Station$
Stasiun BRT sebaiknya mudah kas oleh calon penumpang, selain itu
jarak antar statiun perlu digembangkan dengan memperhatikan berbagai
variabel, seperti daerah pusat kota, pusatriblisi, pemukiman warga,
tempat hibuan, dan laidain.
3. KendaraanVYehicle$
Kendaraan BRT harus mmliki daya angkut yang sangat besar yang
mampu membawa penumpanglasa jumlah banyak per pede waktu.
Selain itu kendaraan yang digunakan sebaiknya aberb bakar ramah
lingkungan.
4. PelayanariService¥
Sistem operasi BRT menitikberatkan pada kecepatdiabilitas, dan
kenyamanan bagi penumpang. BRT harus mampu melgemumpang
dalam jumlah yang sangat banyak dan pengguna tidak menunggu terlalu lama
ddam antrian menunggu bus maupun dalamakty tempuh perjalanan
penumpang di dalarous.
5. Struktur Rute RouteStructure
Memberikan kejelasan rute yang dilalui oleh bus)gk@ap dengan
informasi halte mana saja yang disinggahi maupun yang tidak disinggahi ole
busbus tertentu.

6. Sistem Pembayarafdre Collection
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Membuat sistem pembayaran diluar bus yaitthalte keberangkatan,
selain itu sistem pembayaran harus cepat dadam (menggunakan kartu
khusus jika diperlukan). Kemudian loket pembayaran dibuat lddnihsatu
untuk mengurangi antrian pempang di lokepembayaran.

7. Transpotasi Sistem Cerddatgélligent TransportatiorBystemys

BRT menggunakan teknologidigital yang mampu memberikan
informasi mengenai kedatangan bus, waktu keberangkatan, jumlah
penumpag dalam bus, dan lailain yang dapameningkatkan kenyamanan

dan kepercayaan pengguna.

Sistem BRT (Bus Rapid Transjt membuat beberapa negara terinspirasi
untuk membatnya menjadi salah satu alternatif transportasi umum. Tahun 1937,
Chicago sudah mulanerencanakannya yang kemudian diikuliefto Washington
D.C pada kurun waktu 195859. Tidak berhentilisitu, pada tahun 1959, St.
Louis juga sudah mulai merancang, daiwdukee menyusul pada tahun 1970
(BartonAshman Associates, 1971). Kota Curitiba, Bramenerapkan BRT
pertama kali pada tanh 1974 disusul oleh Equador (1996), Los Angeles, USA
(1999), dan yang paling terkenal, Bogota, Colombia pada tahun 2000. Sistem
BRT (Bus Rapid TransjtpadaBogota dinamakan TransMilenio, dan dikenal
sebagai salah sasistem transportasi yang berhasilnmaeli transportasi umum
yang efisien dan optimal. Hingga saat, terdapat berbagai macam BRBuG
Rapid Transit dengan keunikanya masingnasing pada beberapa negara seperti

Colombia, China, dammdonesia.

C. Bus TransJakarta Sebagai Saran Transportasi Msal
Translakarta adalah sebuah sistem transportasi Baid Transit (BRT)

pertama di Asia Tenggara dan Selatan yang beropeeggi sahun 2004 di
Jakarta, Indonesia. TransJakarta dirancang sebagai moda transpasasi
pendukung aktivitas ibukota ygrsangat padat. Dengan jalur lintasan terpanjang
di dunia (2512 km), serta memiliki 260 halte yang tersebar dalam 13 koridor,
Translakarta yang awalnya beroperasi mufaikul 05.00 22.00 WIB, kini
beroperasi 24 janPala tanggal 19 September 20I8ansj&arta luncurkan 116
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bus baru. Dengan penambahan unit barunraka Transjakarta memiliki 1347
unit bus yang siap dioperasik@®T. Transportasi Jakarta, 2016)

Transjakarta dioperasikan dengan menggunakan bus s&lEs¥a unit bus,
terdiri dari bus tunggl dan bus gandeng. Bus yang digunakan sebagai armada
angkutanTransjakarta adalah
Bus Gandeng Zhongtong
Bus Gandeng Scania
BusGandeng Yutong
Bus Hino
Bus MercedeBenz
Bus Tingkat Bus Coach International (BCI)

BusTingkat MAN
Bus Tingkat MercedeBenz

© N o g A Wb PRE

Dalam pengoperasiannya, Trdasarta didukung oleh beberaparpsahaan
operator yang mengelola armada yang melayani tiap kor@joerator tersebut
yaitu:
Unit Swakelola PT. Transportasi Jakarta (iT®oridor 1-12
PT Jakarta Express Trans (JET) (tidakdpeerasi sejak 10 Juni 2013)
PT Trans Batavia (TB) (Tidak Beoperasi sejak Januari 2016)
PT Jakarta Trans Metropolitan (JTMKoridor 4 dan 6
PT Primajasa Perdanaraya Utama (PRpridor 8
PT Jakarta Mega TransMJ) 7 Koridor 5, 7A, dan 7B
PT Eka SarLorena (LRN)i Koridor 5 dan
PT Bianglala Metropolitan (BMPR) Koridor 9, 10, 12, dan Amari
PT Trans Mayapada Busway (TMBXKoridor 9 dan 10

. Perum DAMRI (DMR/DAMRI)i Koridor 1, 8, 11

. Kopaja (mulai tanggal 24 Jund25)-BKTB, 4, 6A, 7A, dan 7B

. Mayasari Bkti (sekitar 2016Pirencanakan Koridor 2 dan 3

. Perum PPDO Koridor 2, 3, 4 dan 6

© 00 N o o b~ WP
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Perusahaan Umum Pengangkutan Penumpang ifgalerum PPD3ebagai
salah satu perusahaan operator pengelola armada bus Traasdaddauitiki
tempat tersendiri untuknenwnjang operasional Perum PP2mpat ini disebut
depo PPD. Bekut depo yang dimiliki yaitu :

Depo A:Ciputat

Depo B: Cawang (ditutup 2011, menjadi kantdan poopusatTransjakarth
Depo C:Cakung(ditutup 2011)

Depo E: Pulo Gadung

Depo F: Klender

Depo L: Jelambar

Depo M:Cakung

Depo N: Depok Timur

© 0 N o g b~ wDdPRE

Depo P: Perumnas 1 Tangerang

[ERN
o

. Depo W: Cawang

Depo A atau sering disebut sebagai pool PPD Traalta Ciputat
merupakan salah satu tempat untuk memanajemei tansJakarta, baik dari sisi
SDM, organisasi maupun perawatanidamit kendaraannya. Pool ini sebagai
tempat pangkalan, tempat parkir, tempat perawaberkala dan tempat
pengecekan bus Tradakarta sebelum dan sesudah beroperasi.

Di pool PPD TransJakia Ciputat mengoperasikan bus pabrikan Hino tipe
bus R260 dengan fulah 157 unit. Fokus ke roda dan ban, bus Hino R 260
menggunakan konfigurasi sumbu rada yang berarti bus ini memiliki 2 sbu
roda. Sumbu roda bagian depan menggunakan 1 roda sedaswgkano roda
belakang menggunakan 2 roda, sehingga jika ditotal fma&kani memiliki 6 roda
+ 1 roda cadangan. Roda pada bus Hino R 260 ini menggunakatteibgan
ukuran 11R22.516PR.
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D. Manajemen Pemeliharaan Kendaraan
1. Definisi Manajemen

Pengertian mapamen begitu luas, sehingga dengan kenyataanya tidak
ada definisi yag digunakan secara konsisten oleh semua orang. Berikut ini
beberapa definisi manajemeyang dikemukakan oleh para ahdialam
Handoko ( 1989.)

a. Marie Parker mendefinisikan manajemen sebag®ni dalam
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.

b. Stoner mengtakan definisi manajemen yang lebih kompleks, yaitu
proses perencanaan, pengorgangsaspengarahan, dan pengawasan
usahausaha para anggota organisasi dan penggunaan sumberdaya
organisai lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

c. Luther Gillick mendefinisikan sebagai manajemen sebagai suatu bidang
ilmu pengetahuan sfiene) yang berusaha secara sistematistuk
memahami mengapa dan bagaiman manusia bekerja bersama unt
mencapai hasil tujuan dan membugdtesm kerja sama ini bermanfaat
bagi kemanusiaan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa definisi manmajeme
adalah bekerja dengan oraogng untk menentukan, menginterpretasikan,
dan mencapai tujuatujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi
perencanaan pl{anning, pengohanisasian drganizing, penyusunan
personalia/ pegawaiarstéffing, pengarahan dan emimpinan (eading,

dan pengawasandntrolling) (Handoko, 1989 ).

2. Fungsi manajemen
Menurut Manulang (2002), fungsi manajemen dapat didefinisikan
sebagai aktivitagktivitas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Bila
dilihat dari sudut proses ataurutan pelaksanaan aktivitas tersebuiaka
fungsifungsi manajeme itu dibedakan menjadi  perencama

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan.
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. Pereacanaan Planning)

Perencanaan merupakan fungsi menyusun serangkaian tindakan
yang dtentukan sebelumnya agar tercapai dujtujuan organisasi.
Perencanaan dilakukan untuk menghindpgkerjaan rutin supaya
kejadian mendadak dapat diperkecil.

Organisas( Organizing)

Fungsi pengorganisasiaror§anizing dalam manajemen adalah
proses megetur tugas, wewenang dan tanggung javeetiap individu
dalam manajemen. Menjadi satu kesatuan untekcapai tujuan yang
telah direncanakankFungsi pengorganisasian Kam hanya mengatur
orang. Tapi semua sumber daya yang dimiliki. Termasuk uang, mesin,
waktu, dan semuanyt@npa terkecuali.

Penyusunan Gtaffing)

Fungsi penyusunansfaffing) disebut jiga dengan fungsi personalia
meliputi tugastugas memperoleh pegawanenunjukkan pegawai, dan
memanfaatkan pegawai. Fungpeayusunaialah fungsi setiamanajer
yang berhubungan dengan paeggawai dilingkungan pimpinannya agar
para pegawai terdorong tuk melaksanakan tugas dengan sebaik
baiknya untuk merealisasikan rdg@n tujuan perusahaan atau tujuan
aktivitas yang didampinginya.

Pengarahard{recting)

Bila rencana pekerjaan sudah tersusstoruktur organisasi sudah
ditetapkandan posisi atau jabatdalam struktur organisasi tersebut
sudah diisi, maka kegiatan yangrbs dilakukan pimpinan selanjutnya
adalah menggerakkan bawahan, mengkoordinasi agayaag menjadi
tujuan perusahaan dapavdjudkan. Menggerakkan bawaheah yang
dimaksud dengan mgarahkandirecting bawahan.
Pengawasarcontrolling)

Pengawasanagat diartikan sebagai suatu proses untuk menerapkan

pekerjaan apa yang sudah dilakdana menilainya, dan bila perlu
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mengkoeksi dengn maksud supaya |aksanaan sesuai dengan rencana

sanula. Menurut Reksohadiprodjo dan Gitosudarmo (1992), fungsi

pengawaan kegiatan produksi dapat dibagi dalam:

1) Supervisi, yang menjamin agar kegiategiaain dilaksanakan
dengan baik

2) Pembandingn, berusaha mengecek apakah hasil kerja sesuai
dengan yang #ehendaki

3) Koreksi, berusaha untuk mghilangkan kesulitatkesulitan atau
penyimpanggenyimpangan baik pekerjaan maupun merubah
rencana yang terlalu bebidan.

3. Definisi Pemeliharaan

Pemelihaaan merupakan fungsi yang pegtimalam suatu pabrik.
Sebagasuatu usaha menggunakan fasilitas/peraltan produksi agar kontinuitas
produksi dapat terjamin dan menciptakan suatu keadaan operasi produksi
yang memuaskarsesuai dengan rencana. Selain itu, lf&s/peralatan
produksi tersebut tidak mengalami kerusakdarsa dipergunakan sebelum
jangka waktu tertentu yang direncanakawdpai.

Pemeliharaan nfaintenancg menurut The American Management
Association, Inc.(1971), adalah kegiatan rutin, pekerjaderulang yang
dilakukan untukmenjaga kondisi fasilitas proksi agar dapat dipergunakan
sesuai dengan fungsi dan kapasitas smipga secar efesien ini berbeda
dengan perbaikan. Pemeliharaan atau mantaince jugénidean untuk
menjaga suatu barang lda, atau memperbaikinya sampai suatu kondisi
yang bisa diterma ( BS3811,1974 dalam Corder, 1992 ).

Kendaraan sebagai alat traogpsi juga memerlukan pemeliharaan atau
perawatan pada unit kendaraannya. Perawatanehputi perawatan berkala
dan pengeskan kondisi kendaraan sebelum digunakan maupun setelah
digun&kan. Hal ini bertujuan untuk menjaga atau memastikan kendaraan
selab pada kondisi prima, baik dari segi performa, keamanan dan

kenyamanan kendaraan tenseb
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Pemeliharaan kendaraan perlu diledm penjadwalan yang sedemikian

rupa, apalagi itu kendaraaneypsional untuk angkutan baik angkutan barang

maupun angkutan orangSehingga dengan dilakukan penjadwalan ini

nantinya selain kendaraan selalu dalam ksinpliima, kendaraan tersebut

juga akandiketahui jadwal perbaikan kedepannya mulai dan pembiayaan

yarg dibutuhkan untuk melakukan hal tersebut.

Dengan dilakukannygpemeiharaan secara teratur akan didapatkan

beberapa keuntung4Bintoro, 2013).

a. Kendaraarsdalu dalam kondisi optimal dan selaiap dioperasikan.

Kapanpun dan dimanapun kendaraan akanndikan, kendaraan
harus selalu siap dioperasikan. Kendaraan membakélancaran
transportasi orang maupun barang. Dengan kondisi selalu siap,
kendaraan mepgkan faktor yang menguntungkan, bukarerugikan.
Apalagi kalau dikaitkan dengan kepentingan biskemdaraan sangat
berpengaruh terhadap kelancaran bisnis.

Biaya operaional yang hemat

Semakin lengkap dan teliti servisnya, semakin panjang umur
kendaraandan akhirnya semakin rendah biaya oppéraal kendaraan
tersebut.

Keamanan dan Keselamatan

Semakin thti perawatan kendaraan, maka keamanan dan
keselamatan operasi keavdan akan semakin pasti dan terjarBianyak
pekerjaan kontrol dan diagnosa yang hadiskukan pada servis
kendaraan. Kelalan pada pengontrolan akan menaikkan jumlah resiko
gangguan an kerusakan yang tidak dapat diperkirakan. Penting untuk
diketahui bahwa kekurangan pekerjaan pengontrolan pada saat servis
kendaraan dapat mengakibatk&ecelakaan yang serius, minimal
kendaran bias mogok di tengah perjalanan.

Unjuk kerja dan kenyamanaang optimal.
Hanya kendaraan yang dirawat dengan baik yang dapat

menampilkan unjuk kerja dan kenyamanan yang optimal.
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4. Tujuan Pemeliharaan

Menuru Corde (1992 ),tujuan pemelihraan yang utandapat dijelas

sebagai berikut :

a. Memperpanjang usia kegunaaset (yaitu setiap bagian dari suatu
tempat kerja, bangunan damiga)

b. Menjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk
produksi (atau jasa)dan mendapatkan laba investagieturn of
investmentmaksimum yang mugkin

c. Menjamin keselamatan orglyang menggunakan sarana tersebut.

5. Jenis Pemeliharaan

Corder, (192) membagi kegiatan pemeliharaan kedalam dua bentuk,
yaitu pemeliharaan terencanplaned maintenancedan pemeliharan tak
terencana nplanned maintenange dalam bentuk pemeliharaan diat
(breakdown maintenangePemeliharaan terencanplanned mainteanceg
merupakan kegiatan perawatan yang dilaksanakan berdasarkan perencanaan
terlebih dahulu. Pemeliharaan terencana ini terddari pemeliharaaan
pencegahanpeventive maintenangalan pemeliharan korektif dorrective
maintenancg

Arikunto (1990: 287) mengklasifikasikan perawatan menjadi dua, yaitu
perawatan rutin dan perawatan pentega Perawatan rutin rdutine
maintenace) dimaksudkan untuk menciptakan kondisi kerja yang aman.
Kegiatan ini meliputi: pembersihan secara menyeluruh, pengawasanaerhad
alatalat terpasang dan menjaga kebersihan alat. Program ini lebih
menekankan pemélraan kondisi yang ada, kegiatan utandalam
perawatan rutin adalah memenuhi pengaturan suku catlanbahasbahan
yang diperlukan. Perawatan pencegalpeventive miatenancg merupakan
kegiatan yang secara teratur dijadwal untuk mengawasi dan mengatur

prosedur pelayanan untuk mencegah atlirjya kerusakan. Perawatan
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preventif dilaksanakan dengan nlelgan pemeriksaan secara berkala
terhadap setiap alat yang digunakan

Sedangkan menurut Satunggalno (200)L;jenis perawatan dibedakan
menjadi perawataretencana dan tidak terencana yang digarkan dalam

blok diagram sebagai berikut:

| PERAWATAN |

| Perawatan Terencana | | PerawatanTidakTerencana|

Perawatan Preventif| | Perawatan Korektif | | Perawatan Darurat |

Gambar2.1 Bagan Perawatan

a. Perawatan Terencana

Perawata terencaaadalah perawatan yang diprogram, diorganisir,

dijadwal, dianggarkan dan dKukan sesuai dengan rencana serta

dilakukanmonitoringdan evaluasi. Perawatan terencana ada duammac
yaitu:

1) Perawatan preventif adalah perawatan yang bersifat mamceg
dengan sistem perawatan yang dilakukan secara sadar sesuai
prosedur (perencanaan, ngerganisasian, pelaksanaan dan
monitoiing) agar terhindar dari kerusakan. Dengan melaksanankan
peravatan ini akan menguntungkan karena:

a) Preventive Maintenanceadalah anticipative maintenance.
Dengan demikian bagiaproduksi dan pemeliharaan dapat
mengerjaan pekerjaan pembuatan peramalmecasting dan
pembuatagadwal pemeliharaan yang lebih baik.

b) Preventive maintenancekan meminimalisasi waktu yang
mengganggu prodksi.

c) Preventive Maintenanceemperbaiki kontrol atas komponen
komponen mesin.

d) Preventie Maintenancenengurangi pekerjaaamegency
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KerugianPreventive Maintenancgaitu :

a) Preventive Matenancemenghilangkan sisa umur komponen
ketikakomponertersebuharus diganti sebelum rusak total.

b) Banyak melibatkan tenaga kerja

c) Biaya pemeliharaan laif lebih tinggi dibandingkan metode
lain.

2) Perawatan korektif adalah perawatan yang bersifat kbatgan
sistem perawatan yang dilakukan secara sadar sesuai dengan
prosedur (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
monitoring untuk mengembaldén dalam kondisi standar sehingga

dapatberfungsi sebagaimana mestinya.

Perawatan Tidak Terencana

Peaawatan tidak terencana adalah perawatan yang bersifat perbaikan
tethadap kerusakan yang tidak diperkirakan. Perawatan ini tidak
direncana dan tidak dijadsehingga dapat disebut dengan petawa
darurat.

Hanya ada satu jenis pemeliharaan tak terencaita yemeliharaan
darurat atalbreakdown/emergencypikenal sebaggenis pemeliharaan
yang paling tua. Aktivitas pemeliharaan jenis ini adalah mudah untuk
dipahami semua orang. Jenis pemelinarani mengijinkan peralatan
peralatan untuk beroperasi hinggeak total fail). Kegiatan ini tidak
bisa ditentukan/direncanakaeebelumnya, maka aktivitas ini juga
dikenal dengan sebutamschedule maintenanceCiri-ciri jenis
pemeliharaan ini adaldkendaraardioperasikan sampai rusak dan ketika
rusak barulah teaga kerja dikerahkan untuk memperbaiki dengan cara
perbaikan maupupenggantian

Keuntungan pemeliharaan jenis ini hanya satu yaitu mudah
dilaksanakan dartidak perlu melakukan perencanaan pdmaehan.

Sedangkan untuk kelemahannya yaitu :
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1) Karena tidak bia diketahui kapan akan terjadreakdown maka
jika waktu breakdown adalah pada saatat periode produksi
maksimal, maka akan mengakibatkan tidak tercgpaitarget
produksi pada periode ini.

2) Jka suku cadang untuk perbaikan ternyata sukar untuk dipenuhi
berarti perlu waktu tambahan untuk memperoleh suku cadang
tersebut.

3) Karena kegiatan ini sifathnya mendadak, dalam tugasnya bagian
pemeliharaan bekerja dibatv tekanan bagian produksi yang
berakilat :

a) Rendahnya efisiensi dan efektifias pekerja

b) Tidak optimahya mutu hasil pekerjaan
perbaikan/pemeliharaan

c) Biaya relatif lebinbesar.

E. Ban dan Perawatannya

Roda adalah salah satu komponen kendaraan yang menomaag b
kendaraan. Roda terdiri dari bamand pelek.Ban terpasang pada pelek dan
menghasilkan bantalamtara jalan dan roda untuk menyerap kejutan jddai,
menghasilkantraksi positif untuk akselerasi dan juga pengereman untuk
menjamin kenyamanan berkemagAnonim,2015).Selain itukeausan basangat
dipengaruhi oleh fungsi dari suspensieering dan penyetelanfront wheel
alignment Sehingga ban dan pelek menjadi kamgn yang mempunyai fungsi

vital dalam kendaraan.

1. Sejarah Roda dan Ban
Menurut Triyatno (2000), Pada mulanya orang tidak memngl ban.
Pertama sekali orang menemukan yang namanya Roda.otkng lebih
dahulu mengenal roda daripada ban. Itu terjadi paloant 3500 SM. Sesuai
dengan perkembangan zaman, maka tahun 1845 Thomson dan Dunlop
mengdptakan Ban. Atau pada waktu itu diseétyan hidup alias ban berongga
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udara. Sehingga Thomson dan [ym disebut Bapak Ban. Dengan
perkembangan teknologi Charles Kingsté@/elch menemukan ban dalam,
sementara William Erskine Bartlett menemukan ban luar. iKiamah
hingga sekarang teknologi baerkembang pesat dan tak kurang dari 3500
macam telah diciptan, baik ban luar yang mengharuskan pemakaian ban
dalammaupun jenigubelesslias tanpa ban dalam.

Ban adalah peranti yang menutupi lingkaran suatu.rBda adalah
bagian penting dari kebaalan kendaraan darat dan digunakan untuk
mengurangi getaran gg disebabkan ketakteraturan permukaan jalan,
melindungi roda dari s dan kerusakan, serta memberikan ikatan antara
kendaraan dan tanah untuk meningkatkencepatan dan mempermudah
penanganarSebagian besar ban yang ada sekarang, terutama yang digunakan
untuk kendaraan bermotor, diproduksi dari karet sintetik, walaujayrat
juga digunakan bahan lain seperti baja.

Ban yang berjenis seperti ini biasanyauliakan pada gerobak atau
dokar. Besi yng digunakan sebagai pelindung tersebut, fmulka dibentuk
menjadi lingkaran dengan cara dipanaskan dalam tungku api hingga bisa
dibentuk menjadi serupa lingkaran dan kemudian ditaruh di atas kerangka
kayu tersebuthingga melingkupinya lalu kemudian dgamkan sehingga
menciut dan mengepas ke rangka kayu ters&art.modern/ban bertekanan
udara yang pertama, diciptakan oleh SaatinJ Boyd Dunlop, ketika dia
pertama kali mendesain roda untuk sepeda putranya yangjeseitgncang
untuk mengurangi guncangayang menyebabkan sakit kepala ketika
mengendarai sepeda dg§a yang kasar (walaupun pada akhirnya paten
penemuan ban atas Dupldianggap tidak valid setelah diketahui rancangan
ban pertama diciptakan oleh RoberilN&m Thomson. Setelah penemuan
itulah, banpneumaticmulai mengalami pengembangan hingga berkembang

sampai sekaran@riyatno, 2009)

Fungsi Ban
Roda terdiri dari pelk dan ban.Ban terpasang pada pelek dan
menghasilkan bantalan antara jalan dan rodakumenyerap kejutamari
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jalan, menghsilkan traksi positif untuk menjamin kenyamanan berkendara.
Ban memiliki fungsi sebagai berikut (Anonim,2015):

a. Menahan seluruh batrkendaraan

b. Memindahkan tenaga ke permukaan jalan

c. Memindahkan gaya pengereman kenpdeaan jalan

d. Menjadikan sistem kemudiapat bekerja

e. Mengurangi kejutan yang disebabkan oleh perraokalan yang tidak

rata

Konstruksi Ban

Ban terdiri dari 4 bagiamtama yaitutread, carcass, breakeataubelt
danbead Treaddapat dibagi menjadread shoulderdanside wallkeduanya
memiliki fungsi yang berbedgAnonim,2015)

Breaker

f 4\\\\\\\\\\>\>>>>\;§>>75

% %,
%%%’W

Carcass

N

Bead

OHP 66

(Sumber Basic TraningIsuzu, 2015)
Gambar2.2 Konstruks Ban
a. Tread

Istilah tread berarti lapisan luar ban yang digunakamtuk
melindungicarcass cordterhadap keausamreadmemiliki tread pattern
yang didesain secafati-hati untuk menghilagkan air pada jalan yang
basah dan juga mencegah Istp saat kendraandirem.

Tread patternmemiliki desain yang bermacamacam berfungsi

untuk:
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1) Untuk mercegah baskiddanslip.

2) Untuk memudbkan penghilangan panas dalam ban.

3) Untuk mencegah penyebarasbsknyatreaddan kerusakan lain.

4) Untuk menghasilkan traksi positiitau steerabilitytergantung dari

model kendaraan dan tipe penggunaan.

Tread patterndapat dibagi menjadi tipeib, tipe lug dan tipeblock
tetapi untuk penggunaan praktmttern dasarini dikombinasikan agar

didapat karakteristik spesial yang diinginka

1) TipeRib
(Sumber Basic Traininglsuzu, 2015)
Gambar2.3 TreadPatterntipe Rib
Fitur :

a) Tahanan putar rendah.
b) Kenyamanan berkendara sangat baik.

c) Stabiltas pengemudian sangat baik dengan pengurasigen

slip.
d) Suara bamendah
2) Tipelug

(Sumber Basic Traininglsuzu, 2015)

Gambar .4 TreadPatterntipe Lug
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Fitur:
a) Menghasilkan traksi dan daya pengereman yang lebih baik.
b) Menghasilkan traksi yang lebih baik pada jalan kasar.

3) TipeBlock

(Sumber :Basic Traininglsuzu, 2015)
Gambar2.5 TreadPattern tipe Block

Fitur :
a) Traksi dan dayagngereman sangat baik.

b) Mobilitas pada salju dan lumpur sanbaitk.

4) Kombinasi TipeRib/Lug

£33

(Sumber Basic Traininglsuzu, 201}

Gambar2.6 TreadPatterntipe Rib/Lug

Fitur:

a) Ribpada lagan tengahread memastikan stabilikaberkendara
dan mencegaside slip

b) Lug pada tread shoulder menghasilkan traksi dan gaya

pengereman yang sangat baik.

25



b.

Carcass

Carcassdibuat tidak rata agar tahan terhadap beban, kejutan dari
jalan dan tekanan pemowmgn. Pada ban biasgarcass corddisusun
diagonal disepanjangeaddan pada ban radiatarcass corddisusun

radial disepanjangead

c. Bead
Beadterdiri darihigh tensilecarbon steel wiregyang dijadikan satu
untuk menopang ujung dararcass corddan untukmengamankan ban
ke pelek. Umumnya, tedapat sedikit celah antaraead dan pelek,
sehinggabead dapat dipasang secara rapat kedalam pelek saat ban
dipompa.
d. Breaker
Brealer adalah desain bias dan berfungsi untuk melindoagiass
cordterhadap beban kejutalanmencegah rusaknyeeaddancarcass
4. Tipe Ban
Menurut konstruksinya, ban dikelompokkan sebagaikut(Anonim,2015)
a. Klasifikasi menurut cara penyusunply cordyang membentukarcass
ban
1) Ban bias
2) Ban radial.
3) Banbeltedbias.
b. Klasifikasi menurutara penyimpanan udara

1) Ban dengan badalam {Tubed.
2) Ban tanpa ban dalanibelesk

Klasifikasi menurut cara penyusungty cordyang membentukarcassban
(Anonim,2015)

a.

Ban Radial
Benangcarcasssecara radial disusun denghelt dipasang dalam

arah bngitudinal untuk menaikkakekerasarread
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Fitur:

1) Ketahanan terhadap aus tinggi.
2) Pembangkitan pasaendah.
3) Stabilitas pengendaraan sangat baik.
4) Tahanan gesek renddhndurabilitas kecepatan tinggi sangat baik.
5) Pengereman sangat baik.
Steal belts
J Bead
OHP 67
(Sumber BasicTraining Isuzu, 2015)
Gambar.7 Ban Radial
b. Ban Bias

}W\}M

Bead

OHP 67

(Sumber BasicTraining Isuzu, 2015)
Gambar2.8 BanBias

Benangcarcassdisusun secara diagonal dan dilindungi dertyaaker
Fitur:

1)
2)

Perfomasangat baik.

Kenyamanan berkendasangat baik.

27



c. Ban BiasBelted
Penyusunan benangarcass sama degan ban biagsetapi belt
ditempatkan di atas benawgrcassuntuk menggabungkan keuntungan
dari ban radial dahias.
Fitur:
1) Performa ban biakeltedadald tengahktengah antara performa ban

radial dan bias

Balts

Carcass

OHP 67

(Sumber Basic Traininglsuzu, 2015)
Gambar2.9 Ban BiasBelted
d. BanTubeless

Konstmuksi

Imner liner

Chafer

Tubeless valve OHP 67

(Sumber Basic Traininglsuzu, 2015)
Gambar2.10 BanTubeless
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Bantubelesamemiliki inner liner yang disatukan denganner face
dari ban sebagai peganti inner tube (ban dalam). Bantubeless
menggunakanim valve dan bead yang terpasang padan dari roda

dengan kuat untuk mempertahankan tekanan(baronim,2015)

Performa

Ban tubelessmeamiliki keuntungan dibanding ban konvensional
denganinner tube kebocoran secara tiHtdoa dari udara tidak akan
terjadi saat baterkena paku dan kebocoran udara rendah saat paku atau
benda tajam lain dilepas dari hatan efisiensi pelepasan panas udara

dalam ban bersinggungan langsung dengan Aleénim,2015)

Tubebess tire

2.0

| Tire with twbe

Tira inflation pressure {kg'cm’}

10 20 3o
Number of days elapsed
Tire size | 5.60-13 4PR
Mail : 1.5, 2.0, 2. Bmmd
Distance run in 8 day © avarags B0km

(Sumber Basic Traininglsuzu, 2015)
Gambar2.11 Performa Barmubeless

Dari Gambar 2.11. dapat dijelaskan bahwa ha#reles dengan
ukuran ban 5.6Q3 4PR ketikdban mengalami kebocoran dengan lubang
ukuran 1.5, 2.0 maupuB.5 mm ketika digunakan berjalan setiap hari
dengan jarak tempuh eatata 60 Km, maka ban tidak langsung kempes
begitu saja. Dari grafik yang ditunjukkamarbyang mulanya bertekanan
2.0 Kg/cm2tekanannya akan berkurang secara bertahap dan turun secara

drastis ketika telah mencapai lebih dari 30 hari.
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5. Kode Spesifikasi Ban
a. Penandaan Ban

(Sumber Basic Traininglsuzu, 2015)
Gambar2.12 Penandaan Ban

Umumnya ukurarban digambarkan menggunakan berbagai kode
yang memperlihatkatebar ban, diameter pelek daty rating. Berikut
ini kode yang seng digunakan:

NUMERIC
6.95—14 4PR

Speed category symbol
Nominal section width in
millimeters (a

—[;‘_ Ply rating
Nominal rim diameter in
inches (bl
Nominal section width in
inches fal
METRIC
215 SR 15
L Nominal rim diameter in
inches (b}
Radial

ALPHA
NUMERIC

B 78—14 B

Load range

Nominal rim diameter in
inches (b)

Nominal aspect ratio
Tire size/load (a)

I

(Sumber Basic Traininglsuzu, 2015)
Gambar2.13 Kode Ukuran Ban



b. Ply Rating

C.

(Sumber Basic Traininglsuzu, 2015)
Gambar2.14 Ply Rating

Istilah "Ply" berarti jumlah benangarcassdari struktur ban atau
jumlah lapisan benang katun yang digunakan untuk menggaambark
kekuatan ban. Akan tetapi, dengaangembangan dari benang ban yang
lebih maju, istilah Ply rating’ digunakan untuk menggambarkan
kekuatan ban. Nilgbly ratingyang lebih tinggi menggambarkan tekanan
ban yang lebih tinggi dapat digunakan pada bangBekata lain, ban
dengan tekanan yanigbih tinggi dapat membawa beban yang lebih
besar dengan am@Anonim,2015)

Batas performa dari ban salju

(Sumber Basic Traning Isuzu, 2015)
Gambar.15Kedalamanrread
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Ban salju nemiliki kedalamantread yang lebih dam daripada ban

konvensional, untuk menghasilkan traksi yangkup pada esAkan

tetapi, traksi yang disediakan cenderung menwsaat keausan pada

tread ban bertambah dan untuk mengindikasikan umur Wby

indicator disediakan pada alur tread yang akiambul saat keausan tread

50 perserfAnonim,2015)

d. Contoh penlisan kode ban kendaraan penumpang

6.75-14 4PR

205S R 14

225/50 ZR 16

175/70R 1380 §
| | |
’ i

————— Ply Raling
~— ——-  Diametar Palak {Inch)

-———-—————Lebas Penampang (inch}

Diameter Palex (Inch)

- —  Wongtrukel Aadial

—  Kode batas kecepatan
Lebar penampang {mm)

-—-— Kodae batas kecepatan
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(Sumber Basic Traininglsuzy 2015)

Gambar2.16 Kode Ban Kendaraan Penumpang
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e. Contohpenulisan kode bafruckdan Bus

10.00 R 20 14 (F)

|
i ‘ ————————— Load Range
‘ - PlyRating

| e Diamistar Palek (Inch)
L Konstruksi Radial
- Lebar (Inch)
11 R 22.5 14 (G)
1 ]
| : | ! L - Load Range

! | ! — e PiyRating
| ! Diameter Pelek, Tapered Boad 15 (Inch]
| - - _ - mem Konstruksl Radial

B —~——— Labar penampang (Inch)

10 R 22.5 14PR 140137 L
‘ | =

&~ e Diameter Pelek, Tapered Bead 15 (Inch)
R = - Konstruksi Radial

1/80

- — Lebar panampang {Inch)

R 24.5 14 (G)
| |
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Konstruksi Radial

Aspek Rasio
— e e Lebar penampang {Inch)

OHP 68

(Sumber :Basic Traininglsuzu, 2015)
Gambar2.17 Kode BanTruckdan Bus

f. Indeks kecepatan dan bebamba

Tab8| Load Index {Batas Beban Maksimal)

©30- 106 kg ® 40-140 kg )
®31-109kg ® 41-145kg 180kg
®32-112kg ® 42-150kg

®33-115kg ® 43-155kg
©34-118kg ® 44 -160 kg
®35-121 kg ® 45-165 kg
®36-125kg ® 46-170 kg
©37-128kg ® 47-175kg
©38-132kg ® 48-180 kg
©39-136kg

Tabel Speed Ratlng (Batas Kecepatan Maksimal)

@ B - 50 km/jam ® P - 150 km/jjam

o C - 60 km/jam ® Q - 160 km/jam

© D - 65 km/jam ® R- 170 km/jam 240 km/jam

® E - 70 km/jam ® S - 180 kmfjam

o F - 80 km/jam ® T-190 km/jam

o G - 90 km/jam e U - 200 km/jam y 4

e J - 100 km/jam @ V - 240 km/jam =
o K- 110 km/jam ® W - 270 kmfjam
e L - 120 km/jam ® Y - 300 km/jam

® M - 130 km/jam ® Z - di atas 240 km/jam
® N - 140 km/fjam Sumber: cdhidari berbagal sumbar

(Sumber https://mediaindonesiecom/read/detail/8616Mhemahami

kodebanpadamotor)

Gambar2.18 Indeks Kecepatan dan Beban Ban
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https://mediaindonesia.com/read/detail/86109-memahami-kode-ban-pada-motor)
https://mediaindonesia.com/read/detail/86109-memahami-kode-ban-pada-motor)

g. Indikator keausan ban
Indikator Keausan Ban (T.W.l Fread Wear Indicatgr Indikator
keausin ban adalah tonjolan di dalammead yang jumlahnya empat
sampai enam di sekeliling ban. Tingginy® sampai 1,8 mm dari dasar
tread Apabila keausamread mencapaindikator, hal ini menunjukkan
batas keausan ban dan saatnya ban harus di§akardi,216).

New Tread Worn Tread

[ et

%’ s
s

TREAD WEA1R INCICATOR)|
Location marks

(Sumber : Perbaikan roda daan 2016:4)
Gambar2.19 Indikatar Keausan Ban

Wheel Alignment

Rodaroda kendaraan dipasang dengaesar sudut tertentu sesuai
dengan persyaratan tertentu untuk menjaga agar pengemudigan, ri
nyaman dan stabil serta keaussmm normal. Sudedudut pemasangan roda
tersebut dinamakawheel alignment Kebanyakan kendaraan yang ada di
indonesiawheel aligment utamanya adalah untuk roda depan (FWA),
walaupunwheel aligmentintuk roda belakan(RWA) juga sudah ada. Yang
termasuk dlam fakorfaktor wheel aligmentada 5 (lima) yaitu:camber,
caster, kingpin inclination/steering axis inclination, toe anglanturninng
radius/turning anglgWakid, Efendi dan Tafakur, 2018)
a. Camber

Camberadalah kemringan roda terhadap garis vertijida dilihat
dari depan atau belakang kendaraan. Jika rodingnke arah luar
kendaraan maka nilainya + (positif) dan jika rodaing ke arah dalam
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kendaraan maka nilainya(negatif). Manfaat sudut camber positéity
memperkecil kemungkinan axle bdwd, mencegah roda slip, kemudi

jadi ringan.

Negative Positive
o

(Sumber : Siste Kemudi, Rem dan Suspensi, 2018:13)
Gambar2.20 Sudutcamber+ (positif), - (negatif)
Caster
Caster adalah kemiringarsteerirg axis inklination/king pinjika
dilihat dari arah sampingCaster berperan untuk kelurusan dan
kestbilan kemudi serta untuk mendapatkan pengembalian ke posisi

lurus telah belok.

N—
POSITIVE CASTER

Bl joint as tarietak
© Datakang bal joint
Dawan aanat cani

umping

NEGATIVE CASTER

Sall jomt atas tarietal o dapan
Dail joint bawah dikhat dari
8ampnng

(Sumber : Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi, 2018:14)
Gambar2.21 Sudutcaster+ (positif), - (negatif)
Steering Axis Inclination/ King Pin Irialation

Caster adalah kemiringarsteering axis inklination/king pinika

dilihat dari arah depan/ belakarm@asterberperan untuk kelurusan dan
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kestabilan kmudi, memperkecikteering effortrdan memperkecil daya
balik atau tarikan ke satu arah .

Center Line
of Tire

True Verncal

(Sumber. Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi, 2018:14)
Gambar2.22 Sudut SAI atau KPI
d. Toe Angle
Toe angleadalah perbedaan jarak antaoda depan bagian depan
dengan roda g&n bagian belakang. Jika roda depan bagian depan lebih
pendekdibanding roda depan bagian belakang maka dinamiaieen,
namun fka roda depan bagian depan lebih panjang dibanding roda depan
bagian belakang maka dmakan toe-out Fungsi utamaoe adalah

untuk mengimbangi gaya akibat adanya sedmber(camber thusi)

(Sumber : Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi, 2018:15)
Gambar2.23 Toe
e. Turning Angle
Sudut belok turning anglg adalah sdut masingmasing roda saat
kemudi diptar maksimum. Sudut belok roda dalam lebih besar

dibandingkarsudut belok roda luar. Fungsi utamaning angleadalah
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